RINGKASAN

Analisis Usaha Tani pada Budidaya Melon Hidroponik Sistem Wick, Raditya
Dwi Atmadja Susanto, NIM A31222507, Tahun 2024, 82 hlm, Produksi Pertanian,
Politeknik Negeri Jember, Ir. Tri Rini Kusparwanti, M.P (Pembimbing).

Melon merupakan salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di
Indonesia dan dapat dikonsumsi ketika matang. Oleh karena itu, tanaman melon ini
mempunyai potensi yang besar untuk dibudidayakan. Salah satu bentuk sistem
budidaya melon adalah dengan menggunakan sistem hidroponik sumbu (Sistem
wick). Menurut Wibowo (2015), hidroponik sumbu (wick) adalah jenis hidroponik
yang menghubungkan larutan nutrisi dengan media tanam menggunakan sebuah
sumbu. Sistem hidroponik ini memiliki keunggulan mudah dirakit, hemat biaya,
mudah dipindahkan, dan cocok untuk lahan terbatas (Marlina et al., 2015).

Dilakukannya penelitian ini adalah dalam rangka mengetahui kelayakan
usaha tani dalam penggunaan hidroponik sistem wick pada budidaya tanaman
melon. Diharapkan dapat membantu mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil
produksi melon hidroponik. Penelitian ini dilakukan di Smart Green House
Politeknik Negeri Jember yang dilakukan pada bulan Juli-September 2024.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan analisis Uji T yang terdiri dari 1 faktor
PO : Hidroponik Sistem Kocor, P1 : Hidroponik Sistem Wick pada setiap masing-
masing perlakuan dilakukan 8 kali ulangan sehingga unit percobaan yang akan
dilaksanakan yaitu 16 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 3 sampel
tanaman sehingga jumlah total tanaman yaitu 48 tanaman.

Pada penelitian ini, buah melon sweet hami yang dibudidayakan secara
hidroponik dijual dengan harga Rp. 40.000/kg. Hasil perhitungan usaha tani
budidaya melon dengan menggunakan Sistem Kocor mendapat Kerugian sebesar
Rp. -283.019 dengan total biaya Rp. 906.687 dan hasil produksi melon mencapai
12,8406 kg. Budidaya melon dengan Sistem Kocor tidak layak untuk dijadikan
suatu usaha tani dikarenakan R/C ratio > 1,00 yaitu 0,68 dengan BEP unit 22,66 kg,
dan BEP harga Rp. 70.610/kg. Sementara itu, perhitungan hasil usaha tani budidaya
melon sweet hami yang menggunakan sistem wick memperoleh kerugian Rp. -

316.223 dengan total biaya Rp. 709.303 dan hasil produksi melon mencapai 7,151



kg. Budidaya melon dengan menggunakan sistem wick tidak layak untuk
dijadikan suatu usaha tani dikarenakan R/C ratio < 1,00 yaitu 0,55 dengan BEP
unit 17.73 kg, dan BEP harga Rp. 99,18/kg.



